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Abstract. The war between Russia and Ukraine has recently been in the international spotlight.
One of the things seen is the weapons technology used. The modernization of weapons
technology has prolonged the war on both sides. This article will discuss Javelin and NLAW
which are types of portable anti-tank missiles and their use in the Russia-Ukraine war. Man-
Portable Anti-tank Systems are shoulder-fired missiles that are used to destroy opposing tanks.
Weapons such as the Javelin and NLAW are the result of the development of earlier versions
of the Anti-Tank Guided Missile. These "fire and forget" type missiles such as the Javelin
belong to the third generation ATGM system. The method used in this research is descriptive
qualitative. Data will be obtained through literature studies from secondary sources such as
books, documents, online articles, and media online. The data obtained will be analyzed
descriptively. The results of this study show that Javelin and NLAW missiles are very effectively
used by Ukraine in repelling Russian tanks.
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Abstrak. Perang antara Rusia dan Ukraina belakangan menjadi sorotan internasional. Salah
satu yang dilihat adalah pada teknologi senjata yang digunakan. Teknologi persenjataan yang
kian mengalami modernisasi membuat perang di kedua belah pihak semakin berkepanjangan.
Artikel ini akan membahas mengenai Javelin dan NLAW yang merupakan jenis rudal portabel
anti-tank dan penggunaannya dalam perang Rusia-Ukraina. Man-Portable Anti-tank System
merupakan rudal yang metode penggunaannya diluncurkan dari bahu, dan digunakan untuk
menghancurkan tank lawan. Jenis senjata seperti Javelin dan NLAW merupakan hasil dari
pengembangan Anti-Tank Guided Missile (ATGM) versi terdahulu. Rudal tipe “fire and
forget” seperti Javelin ini termasuk dalam sistem ATGM generasi ke-tiga. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data akan diperoleh melalui studi
literatur yakni dari sumber-sumber sekunder seperti buku, dokumen, artikel online, dan lain
sebagainya. Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa rudal Javelin dan NLAW sangat efektif digunakan oleh Ukraina dalam
menghalau tank Rusia.
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LATAR BELAKANG

Konflik antara Rusia dan Ukraina masih terus bergejolak. Konflik telah berlangsung
selama setahun lebih sejak dimulainya invasi pada 24 Februari 2022 lalu. Pasukan Rusia yang
awalnya mengklaim tengah melakukan latihan dengan menerjunkan ratusan ribu tentaranya di
perbatasan Ukraina pada akhirnya memulai perang yang berkepanjangan. Sebagai dampaknya,
per 26 April 2023 menurut Kantor Komisaris Tinggi Perserikatan Bangsa-Bangsa atau PBB
untuk Hak Asasi Manusia (OHCHR), setidaknya 8.574 warga sipil tak bersenjata di Ukraina
tewas. Sementara 14.441 lainnya terluka (Statista, 2023). Banyak kota yang jatuh dan
diperebutkan, serta memicu krisis lebih lanjut pada berbagai bidang, hingga di tingkat
internasional.

Salah satu hal yang patut diperhitungkan dalam konflik Rusia dan Ukraina adalah
persenjataan yang digunakan. Menurut Britannica (2023), senjata merupakan instrumen yang
digunakan dalam pertempuran untuk tujuan membunuh, melukai, atau mengalahkan musuh.
Ada berbagai jenis senjata yang digunakan dalam pertempuran, baik dari senjata yang
dampaknya ringan hingga besar yang bahkan bisa memusnahkan suatu populasi manusia.
Kebutuhan akan senjata terus diupayakan oleh berbagai negara di dunia saat ini. Upaya untuk
menghadirkan senjata yang modern dan sifanya presisi sangat dibutuhkan. Bahkan konon, di
era modern seperti sekarang ini, hal itu dilakukan demi mengurangi resiko korban jiwa dari
pihak warga sipil. Pengembangan senjata yang berbasis serangan udara diyakini akan membuat
perang jauh lebih “beretika” (Zehfuss, 2011).

Dalam konflik Rusia-Ukraina, senjata juga telah menjadi kebutuhan utama. Bahkan
sebelum dimulainya invasi pada 2022, Ukraina berulang kali telah meminta bantuan senjata
kepada mitra Baratnya, yakni Amerika Serikat (AS) dan Eropa. Hal ini terus dilakukan setelah
pencaplokan Krimea pada 2014 lalu. Presiden Ukraina, Volodymyr Zelenskyy, tidak ingin hal
itu terulang kembali dan meminta bantuan dari aliansi Traktat Atlantik Utara (NATO), bahkan
mengajukan diri untuk tergabung di dalamnya. Ketika invasi Ukraina dimulai, dukungan
senjata kian mengalami peningkatan. Presiden Zelensky terus mengajukan proposal bantuan
senjata ke berbagai negara, terutama AS. Menurut Departemen Pertahanan AS pada Maret
2023, lebih dari 30 milliar dolar paket bantuan senjata telah dikirim ke Ukraina sejak invasi
dimulai (U.S Department of Defense, 2023).

Salah satu bantuan yang diberikan mencakup senjata jenis Man Portable Anti-tank,
Javelin. Bukan hanya AS, sekutu utamanya dari Eropa yakni Inggris turut mengirim peluru
kendali (rudal) portabel andalannya yakni NLAW atau Next generation Light Anti-tank
Weapon. Jenis rudal panggul yang dipasok kedua negara ini sangat dominan digunakan di

173 | JHPIS - VOLUME 2, NO. 3, SEPTEMBER 2023



e-ISSN: 2963-7651; p-ISSN: 2963-8704, Hal 172-182

Ukraina. Kedua jenis senjata ini merupakan jenis senjata Man Portable Anti-tank System
(MPATS). MPATS merupakan sistem rudal yang metode penggunaannya diluncurkan dari
bahu, dan digunakan untuk menghancurkan tank lawan. Melihat fungsinya yakni untuk
menghancurkan tank lawan, penamaan untuk jenis senjata ini juga sering disebut sebagai Anti-
Tank Guided Missile (ATGM). Jenis senjata seperti Javelin dan NLAW merupakan hasil dari
pengembangan ATGM versi terdahulu. Rudal tipe “fire and forget” seperti Javelin ini termasuk
dalam sistem ATGM generasi ke-tiga (Suliman & Kivrak, 2023). Efek serangannya yang
sangat presisi membuat senjata ini kerap digunakan oleh berbagai negara termasuk dalam
konflik Rusia dan Ukraina.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji mengenai rudal panggul Javelin dan
NLAW atau ATGM secara umum. Suliman dan Kivrak (2023) dalam penelitiannya berjudul
“Anti-Tank Guided Missile System Design Based on an Object Detection Model and a
Camera” memfokuskan kajiannya pada cara kerja ATGM dalam mendeteksi target, dalam hal
ini yang dibahas termasuk Javelin. Penelitian lain dikemukakan oleh Harris dan Slegers (2009).
Risetnya ditujukan lebih kepada pengembangan ATGM itu sendiri. Dengan menggunakan
permodelan matematika, ia menganalisis kinerja rudal tipe “fire and forget” dalam kondisi
sayap patah.

Ada banyak penelitian serupa lainnya yang membahas mengenai MPATS atau ATGM.
Namun banyak dari penelitian itu yang lebih memfokuskan Kkajian terhadap teknis
pengembangan sistem persenjataan itu sendiri dibanding pada kondisi penerapannya langsung
di lapangan. Dalam tingkatan yang lebih jauh, masih jarang yang membahas secara khusus
mengenai Javelin dan NLAW sebagai rudal panggul secara khusus dan penerapannya dalam
sebuah konflik, khususnya pada konflik Rusia dan Ukraina. Karena demikian, peneliti tertarik
untuk mengangkat topik terkait efektivitas penggunaan Javelin dan NLAW dalam konflik
Rusia-Ukraina. Adanya penelitian ini diharapkan mampu mengisi kekosongan pada topik yang
diangkat dan memberikan kontribusi terbaru dalam ilmu pengetahuan, terkhusus dalam studi

keamanan.

KAJIAN TEORITIS

Adapun konsep yang digunakan untuk menganalisis masalah ini adalah konsep
keamanan nasional dan konsep perang modern. Konsep keamanan nasional adalah konsep yang
menekankan pentingnya negara untuk mempertahankan keamanan dan integritas wilayahnya

dari ancaman luar. Konsep ini didasarkan pada keyakinan bahwa setiap negara memiliki hak
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untuk melindungi kepentingan nasionalnya dari ancaman asing dan bahwa negara memiliki
tanggung jawab untuk melindungi warga negaranya dari ancaman luar.

Secara konseptual, keamanan nasional di masa sekarang cakupannya semakin meluas
daripada di masa lalu. Namun demikian, keamanan tetap tidak dapat dipisahkan sepenuhnya
dari penafsiran tradisional yang melihat bahwa negara adalah aktor utama dalam kajian
keamanan (Sussex et al., 2017). Studi mengenai keamanan secara tradisional lebih condong
pada cara untuk mencapainya dengan meggunakan kekuatan militer (Baldwin, 1995).

Barry Buzan dalam bukunya berjudul People, States and Fears, An Agenda for
International Security Studies in Post Cold War, membagi sektor keamanan dalam lima bagian,
yakni militer, politik, lingkungan, ekonomi, dan sosial. Kemanan di bidang militer adalah satu
di antara lainnya yang berperan dalam keamanan nasional. Peran militer dalam hal ini adalah
memfokuskan pada kemampuan lembaga pertahanan, asesmen ancaman, dan lainnya, yang
dimaksudkan untuk menjaga negara dan rakyatnya dari ancaman asing (Mukhtar, 2017).

Dalam tataran praktis, melalui pendekatan militer tersebutlah beberapa negara
memperjuangkan keamanan nasionalnya. Amerika Serikat misalnya, dalam National Security
Strategy (2022) menyebutkan bahwa militer kini harus lebih diperkuat dengan memodernisasi
berbagai aspek militer. Salah satu yang menjadi fokus dalam strategi militer AS yakni
meningkatkan kapasitas teknologi militer yang digunakan. AS banyak berinvestasi pada
pengembangan berbagai alat militer, baik dalam dunia maya, rudal, kecerdasan buatan, dan
lain sebagainya.

Sementara itu, konsep perang modern seringkali diperlihatkan sebagai perang yang
berbasis pada teknologi-teknologi canggih. Menurut Charles Townshend dalam The Oxford
History of Modern War (2000), perang modern adalah produk dari tiga jenis perubahan
berbeda, yakni perubahan administratif, teknis, dan ideologis. Tidak semua hal ini dapat dilihat
secara langsung sebagai sebuah kemajuan. Ketiganya juga tidak dapat berkembang dengan
kecepatan yang sama. Namun, kemajuan secara teknis dari aspek teknologilah yang paling
mencolok dan menakutkan. Perkembangan teknologi perang telah menjadi simbol dari perang
modern, dari senapan mesin, roket, hingga bom atom.

William S. Lind bersama beberapa orang perwira militer AS juga lebih jauh
menggambarkan generasi perang dalam sebuah artikel berjudul The Changing Face of War:
Into the Fourth Generation (1989). Menurutnya, perang diklasifikasikan dalam empat
generasi. Generasi pertama dicirikan oleh taktik, yakni berbaris dan berkelompok, formasi
merapat yang disebabkan oleh faktor teknologi terutama dalam penggunaan senapan jenis
smoothbore. Generasi kedua berkarakteristik pada taktik berbasis tembakan, manajemen
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tembakan, dan gerakan yang mengandalkan tembakan. Sementara generasi perang ketiga lebih
melihat pada penggunaan taktik non-liniear yang lebih fokus pada manuver dan daya tembak
yang tepat daripada gesekan secara langsung. Pada generasi ini fokus sepenuhnya berada di
belakang musuh dan lebih mengedepankan soal ide. Sementara generasi keempat dilakukan
dengan menghancurkan musuh dari dalam, baik menggunakan teknik propaganda maupun
pemberontakan aktor non-negara seperti terorisme. Generasi perang yang belakangan inilah
yang disebut dengan perang modern.

Perang antara Rusia dan Ukraina merupakan salah satu dari perang modern yang terjadi.
Sebab perang ini dicirikan pada penggunaan teknologi yang canggih dan modern, dari
penggunaan tank, peluncur anti-tank system, drone, dan lain sebagainya. Perang ini juga lebih
mengedepankan ide dan serangan yang presisi menggunakan senjata berteknologi tinggi
bahkan penggunaan tentara bayaran, sehingga dalam konsep yang dikemukakan Lind, perang

ini seharusnya masuk dalam generasi ketiga dan keempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Denzin dan Lincoln (2011) melihat
bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian yang melibatkan proses pengumpulan data yang
detail, seperti misalnya melalui wawancara, observasi, atau studi dokumen/literatur. Metode
ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara mendalam serta mengumpulkan informasi
sedalam-dalamnya.

Sementara itu, data diperoleh dari studi literatur yakni dengan mengumpulkan data
terkait penelitian dari sumber-sumber sekunder seperti buku, dokumen, artikel online, media,
dan sumber lainnya yang berkaitan dengan kasus yang diangkat. Dalam hal ini, data mengenai
penggunaan Javelin dan NLAW di konflik Ukraina akan lebih banyak diambil dari media
online mengingat konflik yang terus update dan data akan lebih mudah diperoleh dari media
tersebut.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif mengenai efektivitas Javelin dan
NLAW dalam konflik Rusia-Ukraina. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang (Sujana dan
Ibrahim, 1989). Dengan demikian, data yang diperoleh dari berbagai sumber mengani
penggunaan Javelin dan NLAW dalam perang Rusia dan Ukraina selanjutnya akan

dideskripsikan dalam penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama tahun 2022, laman pemantau Oryx mencatatkan bahwa dari 1.984 tank milik
Rusia yang ikut bertempur di Ukraina, ada 1.221 tank yang hancur (Mitzer et al., 2022). Hal
itu dapat dikaitkan dengan pasokan senjata yang dikirim oleh negara Barat sejak invasi dimulai.
Selama perang di Ukraina mulai berkobar, negara-negara Barat dan Pakta Pertahanan Atlantik
Utara (NATO) telah berupaya untuk menyuplai Kyiv dengan berbagai bantuan senjata dan
sistem tempur yang dapat membantu mereka menghalau pasukan Rusia. Di antara senjata-
senjata yang dikirim, Man Portable Anti-tank System (MPATS) adalah salah satunya. Amerika
Serikat dan beberapa negara di Eropa mengirim MPATS Javelin (FGM-148) ke Ukraina
sementara Inggris mengirim Next generation Light Anti-tank Weapon atau NLAW.

Javelin merupakan rudal panggul atau jenis MPATS yang sangat efektif digunakan di
medan perang saat ini. Kemampuannya diklaim dapat melibas semua armor di berbagai situasi
pertempuran, terutama tank-tank yang menjadi sasaran utamanya (Lockheed Martin, 2022).
Javelin merupakan senjata besutan AS yang diproduksi oleh produsen senjata Raytheon
Missiles & Defense dan Lockheed Martin dan mulai dikembangkan sejak 1989. Sama seperti
Javelin, sistem NLAW atau Next generation Light Anti-tank Weapon adalah senjata yang
didesain untuk digunakan oleh satu orang. Senjata ini memberikan kemampuan kepada setiap
prajurit untuk melumpuhkan satu Main Battle Tank. NLAW dikembangkan oleh Inggris dan
Swedia melalui perusahaan SAAB Dynamics dan Thales Air Defence. Uji coba peluncuran
pertamanya dilakukan pada tahun 2002, sementara produksi massal baru dimulai pada 2009
(Olivieri, 2017). Kedua sistem ini menggunakan tipe peluncuran “fire and forget” di mana
sebelum rudal ditembakkan sasaran telah dikunci.

Pengiriman rudal Javelin dan NLAW secara besar-besaran ke Ukraina dilakukan
beberapa bulan sejak invasi dimulai. Pada 7 April 2022, terdapat 5.000 pucuk Javelin yang
dikirim AS ke Ukraina (U.S Department of Defense, 2022). Setahun kemudian, menurut data
Department of State AS pada 9 Mei 2023, lebih dari 10 ribu Javelin telah dikirim ke Ukraina
(Bureau of Political-Military Affairs, 2023). Bukan hanya AS, Estonia juga sempat
memberikan Javelinnya. Sementara, laporan surat kabar The Sunday Times edisi 28 Oktober
2022 menyebutkan bahwa ada 7.000 buah NLAW vyang juga telah dikirim oleh Inggris ke
Ukraina (Grylls, 2022).

Jumlah pengiriman yang tidak sedikit itu sangat berdampak pada serangan Ukraina
terhadap kendaraan lapis baja milik Rusia. Javelin dan NLAW telah menjadi game changer
dalam menghalau serbuan Rusia ke ibu kota Kyiv. Ketika perang pada fase pertama terjadi,
Ukraina mampu mencegah Rusia yang berupaya menyerang Kyiv, Donbas, dan Ukraina
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Selatan berkat MPATS Javelin dan NLAW (Weber, 2023). Pakar militer melihat bahwa
meskipun Javelin ringan, tetapi sangat mematikan. Sementara seorang jurnalis asal AS
bernama Jack Murphy, yang melacak perang di Ukraina, juga mengatakan di awal perang
bahwa rudal Javelin memiliki tingkat akurasi tembakan pada sasaran mencapai 93% atau
mampu menghancurkan 280 kendaraan lapis baja dari 300 tembakan yang ditembakkan
(Murphy, 2022).

Akurasi tembakan Javelin terhadap tank-tank Rusia dapat dilihat pada beberapa kasus.
Pada 18 Maret 2023, media The Sun mengunggah video yang memperlihatkan sebuah tank
milik Rusia terkena rudal Javelin di wilayah Donetsk pada 17 Maret. Rudal itu diluncurkan
oleh Brigade Infantri Marinir 36. Tank dihantam langsung oleh rudal di bagian turret dan
kondisinya langsung hancur. Masih oleh The Sun, pada 16 Maret diunggah sebuh video yang
memperlihatkan footage tank tipe T-72 milik Rusia dihantam oleh rudal Javelin dari pasukan
Ukraina Brigade ke-59. Pada 27 Januari 2023, sebuah tank juga dihancurkan oleh rudal Javelin
di wilayah Soledar. Ledakan tank membumbung tinggi dan kehancuran yang sangat besar
terjadi.

Keakuratan tembakan ini tidak lepas dari sistem yang digunakan oleh Javelin. Secara
teknis, sistem Javelin terdiri dari tiga komponen utama, yakni Comand Launch Unit atau CLU
dan tabung peluncur (Launch Tube Assembly) beserta rudalnya. CLU menggabungkan
penglihatan siang/malam terintegrasi dan memberikan kemampuan untuk mendeteksi target
dalam cuaca buruk (Bates et al., 2001). Sementara yang tidak kalah mematikannya dan
membuat tank-tank rusia hancur adalah pada rudalnya. Rudal dari Javelin juga sangat kompleks
dengan berat 22,3 kilogram dan panjang 1,1 meter. Rudal Javelin juga menggunakan hulu ledak
tandem tipe high-explosive anti-tank (HEAT) yang diperuntukkan untuk menembus tank
musuh yang menggunakan explosive reactive armor (ERA) terlebih dahulu sebelum
menembus armor dasar. Untuk peluncuran, sesuai namanya, Javelin (lembing) meluncur
layaknya lembing dengan menukik ke atas terlebih dahulu, lalu menghantam tank musuh tepat
di bagian turret tank (Parker et al., 2022). Untuk tank buatan Rusia, bagian ini adalah yang
paling rentan. Hal ini juga yang membuat tank milik rusia kerap kali hancur di bagian atas
karena peluncuran Javelin yang melengkung ke atas terlebih dahulu sebelum akhirnya
menembus turret kendaraan lapis baja Rusia. Dalam kasus ini, lapisan ERA tidak berfungsi

dengan maksimal.



Efektivitas Man-Portable Anti-Tank System Dalam Perang Modern: Studi Kasus Javelin
Dan NLAW Dalam Konflik Rusia-Ukraina

Di Ukraina, Javelin dipuji sebagai simbol perlawanan terhadap Rusia. Media asal
Eropa, Euronews, menyoroti Javelin yang sangat diagungkan dalam penggunaannya pada
perang Rusia-Ukraina. Javelin diperlihatkan dalam sebuah gambar Maria Magdalena, ikon
penebusan dalam ajaran Kristen, yang membawa Javelin. Gambar ini muncul dari sebuah
meme yang dibuat oleh seorang mantan jurnalis Eropa dan viral di media sosial. Gambar ini
kemudian dijadikan ikon simbol perlawanan guna membangkitkan moral warga Ukraina dalam
situasi perang (Walsh, 2022).

Sementara itu, penggunaan NLAW tidak kalah efektifnya. Ketika rombongan tank
Rusia berjejer menuju selatan Kyiv, pasukan Ukraina berhasil menghancurkan tank mereka
menggunakan senjata besutan Inggris dan Swedia tersebut (WarLeaks, 2022). NLAW
nampaknya turut dijadikan sebagai simbol perlawanan keras kepala di Ukraina. Outlet berita
Business Insider mengabarkan bahwa Rusia telah kehilangan 1.500 tank berkat tembakan
NLAW. Sistem NLAW diyakini mampu menghancurkan 40% tank milik Rusia. Keberhasilan
pertempuran NLAW dikaitkan dengan kemudahan penggunaannya dan kemudahan mobilitas
yang diusungnya. Rudal panggul ini hanya berbobot 12,5 kilogram dan diproduksi dengan
biaya yang relatif lebih murah yakni 40.000 dolar AS dibanding Javelin yang hampir dua kali
lipatnya. Hal ini telah menjadikan NLAW sebagai "senjata pilihan" bagi infanteri Ukraina
(Kass, 2022).

Dalam penyergapan barisan tank Rusia selama penyerangan ke Kiev tersebut, Ukraina
menggunakan tipe serangan OTA. Pada dasarnya, ada 2 tipe serangan NLAW, yakni overfly
top attack (OTA) dan direct attact (DA). OTA terjadi ketika rudal terbang dan meledak tepat
satu meter di atas turret tank dan secara eksplosif menghancurkannya. Serangan OTA ini hanya
efektif pada jarak dekat yakni 20 meter. NLAW juga mampu melakukan jenis serangan kedua
yakni direct attack untuk menghancurkan target non-lapis baja seperti truk, helikopter, atau
bangunan sekalipun. Kondisi ini akan membuat hulu ledak bersifat eksplosif apabila
menghantam langsung objek yang dituju (SAAB, 2018). Hal ini yang membuat tank-tank Rusia
seringkali meledak di bagian atas terlebih dahulu, tida jauh berbeda dengan Javelin.

Pada Juni 2022 lalu, Ukraina juga merilis sebuah video yang menampilkan rudal
NLAW digunakan untuk menghancurkan tank milik Rusia. Video tersebut dibuat dengan gaya
sinematik dan diakhiri dengan ungkapan terima kasih terhadap Inggris atas bantuan senjata
yang sangat efektif tersebut (Mail Online, 2022). Akhir Maret 2022, sebuah footage udara dari
unit pemantau udara atau Aerorozvidka dan diunggah oleh The Sun di kanal Youtube. Video
itu memperlihatkan bagaimana NLAW menghancurkan tank milik Rusia. Penyerangan
tersebut dilakukan di dekat wilayah ibu kota Kyiv Ukraina (The Sun, 2022). Apa yang
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membuat Javelin dan NLAW efektif dalam perang Rusia dan Ukraina juga dipengaruhi oleh
penggunaan rudal dengan sangat mudah. Untuk mengoperasikan Javelin butuh paling tidak 2
pekan latihan (Lefeez, 2015). Namun dalam kasus Ukraina, pasukan Kyiv dipaksa untuk
mampu mengoperasikannya hanya dalam dua hari (Trofimov, 2022). Sementara NLAW dapat
digunakan hanya dengan latihan selama 1 jam (SAAB, 2018).

Sebenarnya bukan hanya Javelin dan NLAW senjata anti-tank yang sering digunakan
Ukraina. Ada banyak jenis anti-tank lainnya seperti Stugna yang dikembangkan oleh Ukraina
sendiri sejak satu dekade terakhir. Rudal jenis ini dirancang untuk menargetkan tank T-55 dan
senjata artileri anti-tank MT-12. Namun yang membedakannya dengan ATGM seperti Javelin
dan NLAW adalah bahwa Stugna merupakan versi terdahulu dari ATGM. Sistem
pengendalinya masih menggunakan laser sehingga selama peluncuran dilakukan harus terus
dipandu oleh operator (CNN Indonesia, 2022). Hal yang sama juga masih berlaku pada sistem
rudal anti-tank Kornet milik Rusia. Hal ini berbeda dengan sistem anti-tank Javelin dan NLAW
yang telah menggunakan sistem “fire and forget”. Dan inilah yang menjadikan Javelin dan

NLAW lebih unggul di Ukraina dibandingkan dengan rudal panggul jenis lainnya.

KESIMPULAN

Sejak konflik Rusia dan Ukraina dimulai, AS dan sekutunya dari Eropa telah
mengirimkan ribuan senjata jenis MPATS yakni Javelin dan NLAW. Tingkat akurasi dari
senjata ini tidak main-main dan membuat kedua sistem senjata ini disebut-sebut sebagai senjata
pilihan bagi Ukraina. Dalam beberapa kasus, Javelin dan NLAW telah menghancurkan ribuan
tank milik Rusia sejak konflik dimulai. Dua senjata yang ringan dan tidak terlalu besar
membuat keduanya sangat efektif digunakan oleh infanteri Ukraina. Keduanya digadang-
gadang sebagai senjata andalan bagi Ukraina, bahkan ketika pasukan Moskow mencoba untuk
menembus pertahanan ke ibu kota Kyiv, senjata ini menjadi yang paling utama digunakan.

Baik Javelin maupun NLAW, keduanya sangat efektif digunakan di Ukraina.
Efektifitas keduanya dapat dilihat dari akurasi tembakan yang sangat presisi terhadap tank-tank
milik Rusia. Keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Namun keduanya
tetap menjadi andalan utama pasukan Ukraina dalam menghancurkan tank Rusia. Dua rudal
ini juga merupakan versi ke-tiga dari Anti-Tank Guided Missile System (ATGM) dengan
peluncuran tipe “fire and forget”, berbeda dengan versi terdahulu seperti Stugna milik Ukraina
dan rudal Kornet buatan Rusia yang masih menggunakan sinar laser. Dengan peluncuran
seperti itu, membuat sistem ini jauh lebih mudah untuk dioperasikan dan menambah

keefektifan dalam perang melawan Rusia.



Efektivitas Man-Portable Anti-Tank System Dalam Perang Modern: Studi Kasus Javelin
Dan NLAW Dalam Konflik Rusia-Ukraina
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